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Abstrak 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) sebagai alat evaluasi pembelajaran yang dirancang 

berdasarkan PISA dan TIMSS dengan mengukur dua kompetensi yaitu literasi membaca dan literasi 

numerasi yang bertujuan untuk memperbaiki mutu pendidikan. Pusat Asesmen dan Pendidikan 

merancang AKM kelas sebagai solusi untuk membantu guru dalam memahami kemampuan literasi 

membaca dan literasi numerasi siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi AKM 

dalam pembelajaran kimia pada kurikulum Merdeka. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan berupa purposive sampling dengan jumlah 

responden 36 guru Kimia di tingkat SMA. Instrumen yang digunakan berupa angket respon guru untuk 

mengetahui tingkat implementasi AKM Kimia di sekolah. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah analisis statistik deskriptif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

implementasi asesmen kompetensi minimum (AKM) dalam pembelajaran kimia sudah berjalan baik 

dengan nilai rata-rata sebesar 71,75 berdasarkan respon guru, ini diartikan bahwa siswa memiliki 

kemampuan yang memadai untuk mengikuti kegiatan AKM sesuai dengan ketentuan yang ada dalam 

panduan kurikulum. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi dalam pemahaman dan 

evaluasi implementasi AKM dalam pembelajaran kimia, serta memberikan masukan agar dapat 

mengembangan instrumen yang sesuai dengan kriteria AKM lebih lanjut dalam upaya meningkatkan 

efektivitas dan kualitas pembelajaran kimia di wilayah Jakarta Barat. 

Kata Kunci: Asesmen Kompetensi Minimum, Kurikulum Merdeka, Pembelajaran Kimia  

 

1. Pendahuluan 

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan merancang 

kurikulum yang lebih baik [1]. Kurikulum di Indonesia telah mengalami berbagai perubahan 

demi mencapai tujuan pendidikan secara optimal. Kurikulum merdeka resmi digunakan 

berdasarkan Permendikbudristek No. 56/2022 sebagai upaya pemerintah dalam 

memberikan arahan dan pedoman yang jelas bagi lembaga pendidikan dalam mengelola 

proses pembelajaran dengan baik di tengah tantangan pemulihan pasca pandemi [2]. 

Kurikulum ini bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi 

aktif dalam proses pembelajaran dan mengembangkan potensi mereka [3]. 

Salah satu kebijakan Merdeka belajar ialah pergantian Ujian Nasional (UN) menjadi 

Asesmen Nasional (AN). Perubahan ini didasarkan pada pemikiran bahwa UN tidak efektif 

sebagai alat evaluasi pembelajaran karena kurang mendorong keterampilan berpikir tingkat 
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tinggi pada siswa [4]. Selain itu, UN cenderung berorientasi pada penguasaan materi saja, 

yang menjadi salah satu faktor rendahnya peringkat Indonesia dalam studi PISA [5]. 

Asesmen Nasional (AN) terdiri dari beberapa aspek, salah satunya adalah Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM) [6]. Asesmen Nasional (AN) bertujuan untuk memperbaiki 

mutu pendidikan nasional dengan meningkatkan kualitas pendidikan di tiap sekolah dan 

daerah [6]. Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) digunakan untuk mengukur 

kemampuan kognitif siswa [7]. Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) berfokus pada 

penguasaan kompetensi literasi membaca dan numerasi yang akan diukur [8]. 

AKM diperuntukkan untuk siswa di kelas V, VIII, dan XI, dengan harapan agar siswa 

merasakan perbaikan pembelajaran pembelajaran di tahun berikutnya [9]. Pusat Asesmen 

dan Pendidikan (Pusmendik) merancang AKM Kelas sebagai solusi dari Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM) yang tidak dapat melaporkan capaian masing-masing siswa. 

AKM Kelas dapat membantu guru di kelas dalam mendiagnosa hasil belajar setiap individu 

untuk merancang pembelajaran yang menyesuaikan tingkat kompetensi siswa [10]. 

Dalam asesmen kompetensi minimum (AKM), ilmu pengetahuan alam (IPA) sendiri 

termasuk salah satu contoh numerasi lintas kurikulum dalam pembelajaran matematika [11]. 

Karakteristik pada mata pelajaran kimia menjadi topik penting untuk mengembangkan 

kemampuan literasi membaca dan literasi numerasi siswa. Komponen ini berfokus pada isi 

atau submateri kimia yang membutuhkan pemikiran kritis dan solusi ilmiah (sains) untuk 

memecahkan masalah. Konten tersebut dapat berupa hitungan untuk meningkatkan 

numerasi dan teori atau bacaan dapat membantu literasi membaca  siswa, seperti 

stoikiometri [12]. 

Hasil penelitian dengan topik serupa telah dilakukan oleh Rokhim (2022) yaitu 

penerapan AKM melibatkan partisipasi siswa dan guru. Peran guru dalam AKM adalah 

memberikan instruksi dan pelatihan kepada siswa untuk mempersiapkan pelaksanaan AKM, 

sementara siswa menjadi objek penilaian untuk mengevaluasi hasil belajar mereka [12]. 

Lebih lanjut, guru-guru kimia SMA di Kota Surakarta dapat mengembangkan instrumen 

literasi membaca dan numerasi berbasis sains kimia [5]. Adapun penerapan asesmen 

kompetensi minimum (AKM) pada pembelajaran Biologi di SMA Negeri Kabupaten Brebes 

sudah berjalan dengan baik meskipun masih terdapat kendala dalam penerapannya [3]. 

Berdasarkan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa guru berperan penting atas 

keberhasilan implementasi AKM dalam pembelajaran di kelas. Maka, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui implementasi AKM dalam pembelajaran kimia.  
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2. Metode Penelitian  

Lokasi penelitian di beberapa SMA wilayah Jakarat Barat, DKI Jakarta. Waktu 

peneitian dimulai dari Oktober 2023 – November 2023. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif 

merupakan metode penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan 

fenomena yang berlangsung pada masa ini atau masa lampau [13]. Adapun pendekatan 

kuantitatif adalah pendekatan yang didasarkan pada penggunaan ukuran numerik untuk 

memaknai fenomena atau variabel yang diteliti, ukuran tersebut diperoleh dari hasil 

pengukuran kuantitatif seperti melalui angket, tes, dan pengamatan [14].  

Populasi dalam penelitian ini adalah 40 orang guru Kimia SMA di Kota Jakarta Barat. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan teknik purposive sampling. 

Menurut Margono (2013), sampel merupakan sebagai bagian dari populasi yang diambil 

dengan prosedur tertentu, oleh karena itu digunakan rumus Slovin [15]. Berikut penentuan 

sampel minimal berdasarkan rumus Slovin, persamaan 1: 

n =
N

1 + N(ε)
2        (1) 

Keterangan: 

n  = Jumlah sampel 

N  = Total populasi 

e  = Taraf kesalahan 

Dalam penelitian ini, tingkat kesalahan pengambilan sampel (e) yang digunakan oleh 

peneliti sebesar 5% atau nilai tersebut setara dengan 0,05. Berikut perhitungan jumlah 

sampel secara keseluruhan pada penelitian, persaman 2-4: 

n =
40

1+(40×(0,05)2)
       (2) 

n =
40

1+(0,1)
         (3) 

n =
40

1,1
= 36 responden      (4) 

Teknik pengumpulan data oleh peneliti menggunakan angket. Angket digunakan untuk 

mengetahui tingkat implementasi AKM  Kimia di sekolah. Instrumen penelitian untuk 

mengukur implementasi AKM Kimia maka digunakan skala Likert karena dapat mengukur 

sikap, pendapat dan persepsi seseorang [16]. Dalam penelitian ini digunakan angket tertutup 

dengan pengukuran skala likert 4 poin meliputi sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), 

setuju (S), dan sangat setuju (SS) dengan alasan untuk menghindari semua  responden 
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menjawab skala Netral atau Ragu-ragu sehingga  peneliti tidak dapat memperoleh informasi 

pasti [17]. Sejalan dengan pendapat Saifuddin (2020) bahwa skala Netral atau Ragu-ragu 

tidak dapat menggambarkan kondisi responden yang sebenarnya [18]. Tabel 1. merupakan 

pemberian skor skala Likert 1-4 [17]. 

Tabel 1. Skor Penilaian Skala Likert 

Pernyataan Penilaian 

Positif Negatif 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

Instrumen angket yang digunakan pada penelitian ini yang diadaptasi dan dimodifikasi 

dari jurnal [19] dan [20]. Kemudian instrumen angket dianalisis untuk diujikan validitas 

menggunakan korelasi Pearson Product Moment serta diujikan realibilitas menggunakan 

Cronbach’s Alpha. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis 

statistik deskriptif. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Data hasil angket respon guru terkait Implementasi Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM) dalam pembelajaran kimia didapatkan dari hasil skor angket respon guru kimia 

SMA se-wilayah Jakarta Barat dengan jumlah pernyataan sebanyak 23 item. Berikut 

disajikan data deskriptif umum Implementasi AKM secara keseluruhan pada tabel berikut. 

Tabel 2. Hasil Implementasi AKM Kimia di Sekolah 

No Data Statistik 
1.  Jumlah Sampel 36 

2.  Skor Minimum 57 

3.  Skor Maksimum 84 

4.  Standar Deviasi 8,08 

5.  Nilai rata-rata (mean) 71,75 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif umum implementasi AKM, nilai rata-rata yaitu 

71,75 dengan standar deviasi 8,09. Hubungan nilai rata-rata dengan standar deviasi adalah 

standar deviasi menunjukkan sejauh mana nilai-nilai dalam data menyimpang atau tersebar 

dari nilai rata-rata, dan seberapa besar keragaman nilai suatu data [21]. Menurut Mizan 

dalam Priyono (2022) apabila standar deviasi sama dengan nol, maka semua nilai yang 

terdapat dalam data tersebut adalah sama [22]. Sedangkan jika standar deviasi lebih besar 
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atau lebih kecil dari nol, maka nilai yang terdapat dalam data tidak sama dengan nilai rata-

rata atau jauh dari niai rata-rata. Dalam peneltian ini didapatkan skor standar deviasi sebesar 

8,08 menandakan bahwa nilai-nilai yang terdapat dalam data cenderung tersebar lebih jauh 

dari nilai rata-rata dan menunjukkan keberagaman dalam data. Adapun nilai rata-rata 

implementasi AKM dalam pembelajaran sebesar 71,75 masuk ke dalam kategori sedang 

berdasarkan respon guru, ini diartikan siswa memiliki kemampuan yang memadai untuk 

mengikuti kegiatan AKM sesuai dengan ketentuan yang ada dalam panduan kurikulum. Hal 

ini menunjukkan bahwa implementasi AKM dalam pembelajaran kimia di sekolah telah 

berjalan dengan baik. 

Kemudian dilakukan kategorisasi untuk mengetahui kategori dari setiap aspek pada 

implementasi AKM dalam pembelajaran kimia. Berikut ini diagram yang menyajikan 

persentase masing-masing kategori implementasi AKM dalam pembelajaran kimia.  

 
Gambar 1. Kategorisasi Implementasi AKM Kimia di Sekolah 

Berdasarkan hasil pengolahan tersebut dapat diketahui bahwa implementasi AKM 

dalam pembelajaran kimia secara umum telah berjalan dengan baik. Penelitian ini melihat 

empat aspek implementasi AKM dalam pembelajaran kimia, yaitu pemahaman AKM, 

pelaksanaan AKM, hasil pelaksanaan AKM, dan manfaat hasil pelaksanaan AKM. Hasil 

pengolahan data angket menunjukkan bahwa tiap aspek implementasi. 

Aspek pertama yang akan dibahas ialah pemahaman AKM yang dilihat dari hasil angket 

respon guru. Berikut ini diagram yang menyajikan persentase masing-masing kategori pada 

aspek pemahaman AKM dalam pembelajaran kimia.  
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Gambar 2. Kategorisasi Aspek Pemahaman AKM 

Guru yang berada pada kategori sangat rendah menunjukkan adanya ketidaksepakatan 

atas beberapa item pernyataan. Hal ini dapat dilihat dari persentase terkecil dalam item 

pernyataan “AKM mampu mengevaluasi dalam pengembangan kemampuan diri siswa”. 

Safari dalam Meriana (2021) menyebutkan bahwa AKM adalah penilaian kompetensi 

mendasar yang diperlukan oleh semua murid agar dapat mengembangkan kapasitas diri dan 

berpartisipasi positif dalam masyarakat [23]. 

Sedangkan guru yang berada pada kategori tinggi menunjukkan bahwa pemahaman 

guru mengenai AKM sangat baik. Hal ini juga dapat dilihat dari persentase terbesar dalam 

item pernyataan “AKM merupakan program yang mendukung Merdeka belajar”. Sejalan 

dengan penelitian yang telah dilakukan Andiani (2020) bahwa AKM termasuk salah satu 

program Merdeka belajar yang diujikan sebagai pengganti UN [24]. Menurut Nurhikmah 

(2021), program merdeka belajar bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan bagi guru dan siswa [25]. Merdeka belajar merupakan salah satu upaya 

kemerdekaan dalam berfikir dan berekspresi. 

Aspek kedua yang akan dibahas ialah pelaksanaan AKM yang dilihat dari hasil angket 

respon guru. Berikut ini diagram yang menyajikan persentase masing-masing kategori pada 

aspek pelaksanaan AKM dalam pembelajaran kimia. 
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Gambar 3. Kategorisasi Aspek Pelaksanaan AKM 

Guru yang berada pada kategori sangat rendah menunjukkan adanya ketidaksepakatan 

atas beberapa item pernyataan. Hal ini dapat dilihat dari persentase terkecil dalam item 

pernyataan “siswa kesulitan dalam mengerjakan soal-soal AKM Kimia”. Sejalan dengan 

penelitian Sari dan Sayekti (2022), siswa kesulitan dalam mengerjakan AKM karena soal 

yang diujikan berlevel tinggi dengan konteks pembahasan yang luas [26]. Menurut Yulfiana 

dalam Anggraini (2022), karena siswa terbiasa menghafal sesuatu tanpa memahami 

konsepnya, sehingga mengalami kesulitan dalam memahami soal [27]. Adapun cakupan 

materi yang dibahas yakni materi ikatan kimia, Penyepuhan (Elektroplating), Reaksi 

pembakaran, Pembuatan Asam Karboksilat, Pengatur Keasaman, Laju Reaksi, dan lain 

sebagainya [28]. 

Sedangkan guru yang berada pada kategori tinggi menunjukkan adanya kesepakatan 

atas beberapa item pernyataan dalam aspek pelakasanaan AKM dalam pembelajaran Kimia. 

Hal ini juga dapat dilihat dari persentase terbesar dalam item pernyataan “AKM memiliki 

materi kimia yang terdiri dari bacaan dan hitungan sesuai dengan literasi membaca dan 

numerasi”. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rokhim (2021) dan Novita (2021) 

bahwa kemampuan yang akan diukur dalam AKM berupa literasi membaca dan numerasi 

[29], [6]. Karakteristik mata pelajaran kimia menjadi topik utama untuk meningkatkan 

kemampuan literasi membaca dan numerasi siswa. Bagian ini berfokus pada isi atau 

submateri kimia yang membutuhkan pemikiran kritis dan solusi ilmiah (sains) untuk 

memecahkan masalah. Konten tersebut dapat berupa hitungan untuk meningkatkan 

numerasi dan teori atau bacaan yang dapat meningkatkan literasi, seperti stoikiometri [28]. 

Aspek selanjutnya yang akan dibahas ialah hasil pelaksanaan AKM yang dilihat dari 

hasil angket respon guru. Berikut ini diagram yang menyajikan persentase masing-masing 

kategori pada aspek hasil pelaksanaan AKM dalam pembelajaran kimia. 
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Gambar 4. Kategorisasi Aspek Hasil Pelaksanaan AKM 

Umumnya guru yang berada dalam kategori sedang sepakat dengan beberapa 

pernyataan yang ada. Salah satu pernyataan dengan persentase terbesar terletak pada item 

pernyataan “AKM dapat meningkatkan kemampuan bernalar siswa sehingga lebih dari 

sekedar hafalan”. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu oleh Rohim bahwa AKM 

dimaksudkan untuk mendorong pembelajaran inovatif yang berfokus pada kemampuan 

bernalar daripada hafalan [7]. Menurut Zahrudin (2021) AKM bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan bernalar melalui peningkatan literasi membaca dan numerasi 

serta penguatan pendidikan karakter [30]. Dalam bukunya, Sani menjelaskan bahwa soal-

soal AKM tidak harus harus soal yang sulit, namun dapat juga dibuat cukup sulit dan 

mencakup proses bernalar [32]. AKM diharapkan dapat mengembangkan kemampuan 

bernalar siswa dan mampu diuji dengan asesmen berstandar internasional [23]. 

Sedangkan guru yang berada pada kategori sangat rendah dan rendah menunjukkan 

adanya ketidaksepakataan atas beberapa pernyataan. Hal ini dapat dilihat dari persentase 

terkecil dalam item pernyataan “Hasil AKM kimia digunakan sebagai tolok ukur kelulusan”. 

Pernyataan tersebut memiliki persentase terkecil karena AKM tidak berfungsi sebagai 

pengganti ujian nasional dalam menentukan kelulusan. Sebaliknya, AKM berfungsi 

mengganti peranan UN sebagai sumber informasi untuk memetakan dan mengevaluasi mutu 

pendidikan [33]. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Sayekti (2022) bahwa 

hasil AKM digunakan sebagai tolok ukur kompetensi siswa [26].   

Aspek terakhir yang akan dibahas ialah manfaat hasil pelaksanaan AKM yang dilihat 

dari hasil angket respon guru. Berikut ini diagram yang menyajikan persentase masing-

masing kategori pada aspek manfaat hasil pelaksanaan AKM dalam pembelajaran kimia. 
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Gambar 4. Kategorisasi Aspek Manfaat Hasil Pelaksanaan AKM 

Guru yang berada pada kategori tinggi menunjukkan bahwa adanya kesepakatan atas 

beberapa item pernyataan dalam aspek manfaat hasil AKM dalam pembelajaran Kimia. Hal 

ini dapat dilihat dari persentase terbesar dalam item pernyataan “AKM berguna untuk 

mengetahui pencapaian kompetensi siswa”. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Agustin (2022) bahwa ketercapaian siswa dalam menyelesaikan soal AKM literasi konteks 

saintifik diukur berdasarkan indikator kompetensi ilmiah dalam literasi sains [35]. Selain itu 

penelitian yang dilakukan oleh Nurwahidah (2023) bahwa AKM dianggap sebagai alat 

untuk meningkatkan pembelajaran dan memberikan gambaran tentang pencapaian siswa, 

sehingga dapat digunakan untuk pengambilan keputusan dan perbaikan proses pembelajaran 

[36]. Hal ini didukung pernyataan Zahra (2024) pada tingkat kognitif diharapkan siswa 

dapat mencapai kompetensi dalam menemukan, mengidentifikasi, dan menggambarkan 

gagasan atau informasi yang tersurat dalam teks [37]. 

Sedangkan guru yang berada pada kategori sangat rendah menunjukkan adanya 

ketidaksepakatan atas beberapa item pernyataan dalam aspek manfaat hasil AKM dalam 

pembelajaran Kimia. Hal ini juga dapat dilihat dari persentase terkecil dalam item 

pernyataan “AKM hanya dapat digunakan pada materi awal pembelajaran kimia”. Sejalan 

dengan penelitian Julianti dan Damaianti (2022) bahwa AKM tidak dapat digunakan dalam 

pembelajaran selanjutnya [20]. Namun tidak hanya materi awal dalam pembelajaran kimia, 

tetapi seluruh materi kimia dapat diaplikasikan dalam AKM [12].  

Berdasarkan uraian di atas, sesuai dengan teori dan temuan penelitian sebelumnya yang 

berkaitan dengan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa mayoritas guru memiliki 

pemahaman yang baik terkait AKM, namun masih terdapat sebagian kecil guru yang 

membutuhkan peningkatan pemahaman. Pelaksanaan AKM dalam pembelajaran kimia juga 

dinilai baik, meskipun terdapat variasi dalam persepsi guru-guru terkait kesulitan siswa 
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dalam mengerjakan soal AKM. Hasil pelaksanaan AKM dinilai berguna untuk 

meningkatkan kemampuan bernalar siswa. Sebagian besar guru melihat manfaat dalam hasil 

pelaksanaan AKM untuk mengetahui pencapaian kompetensi siswa, namun masih ada 

sebagian kecil guru yang meragukan kegunaan AKM pada materi selain materi awal 

pembelajaran kimia. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi penting 

dalam pemahaman dan evaluasi implementasi AKM dalam pembelajaran kimia, serta 

memberikan arahan untuk pengembangan lebih lanjut dalam upaya meningkatkan 

efektivitas dan kualitas pembelajaran kimia di wilayah Jakarta Barat. 

 

4. Kesimpulan 

Implementasi asesmen kompetensi minimum (AKM) dalam pembelajaran kimia di 

sekolah berjalan baik dengan mendapatkan nilai rata-rata sebesar 71,75 yang masuk dalam 

kategori sedang berdasarkan resn guru, ini dapat diartikan siswa memiliki kemampuan yang 

memadai untuk mengikuti kegiatan AKM sesuai dengan ketentuan yang ada dalam panduan 

kurikulum. Secara keseluruhan, implementasi AKM dalam pembelajaran kimia di sekolah 

dapat dianggap berhasil dengan nilai rata-rata yang masuk dalam kategori sedang pada 

semua aspek yang diteliti. Namun, tetap diperlukan upaya untuk terus meningkatkan 

pemahaman, pelaksanaan, dan manfaat hasil AKM guna meningkatkan efektivitas 

pembelajaran kimia di masa mendatang. Dengan demikian penelitian ini, memberikan 

kontribusi penting dalam pemahaman dan evaluasi implementasi AKM dalam pembelajaran 

kimia, serta memberikan masukan agar dapat mengembangan instrumen yang sesuai dengan 

kriteria AKM lebih lanjut dalam upaya meningkatkan efektivitas dan kualitas pembelajaran 

kimia di wilayah Jakarta Barat. 
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